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ABSTRAK 

Kecemasan yang muncul pada masyarakat akibat dari pandemi Covid-19 ini dapat 

mengakibatkan masyarakat menjadi kurang produktif dalam menjalankan aktifitas, 

karena semua aktifitas mengalami perubahan. Dengan hal ini, masyarakat tidak 

baik jika berlarut-larut dalam situasi cemas seperti ini. Masyarakat dapat 

meminimalisir rasa cemas dengan tetap sabar dan memiliki keyakinan diri untuk 

tetap dapat mencegah dan menjaga kesehatan dalam pandemi Covid-19. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh yang 

signifikan dari sabar dan self-efficacy terhadap kecemasan pada masyarakat di masa 

pandemi Covid-19. Penelitian ini melibatkan 205 masyarakat berusia 18-40 tahun 

yang tinggal dizona jabodetabek. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling 

insidental. Teknik analisa yang digunakan adalah Multiple Regression. 

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan oleh peneliti dinyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara sabar dan self-efficacy terhadap 

kecemasan dengan nilai R Square sebesar 0.103 dan taraf signifikan sebesar 0,000 

(P<0.01). Sedangkan untuk masing-masing variabel, sabar memberikan efek 

negatif signifikan terhadap kecemasan yang ditunjukkan pada koefisien β sebesar - 

,142 dengan probability value (p) < 0,001 dan self-efficacy juga memberikan efek 

negatif signifikan terhadap kecemasan yang ditunjukkan pada koefisien β sebesar - 

,221 dengan probability value (p) < 0,001. Hal ini menunjukan bahwa sabar dan 

self-efficacy berkontribusi terhadap kecemasan sebesar 10,3% dan sisanya variabel 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini sebesar 89,7%. Hal ini menunjukan bahwa 

Ha diterima dan H0 ditolak. Peneliti selanjutnya dapat mencoba menganalisa 

dengan variabel lain seperti Stress, Coping Stress, Religiusitas, atau Dukungan 

Sosial. 

 

 
Kata kunci: sabar, self-efficacy, kecemasan, masyarakat, covid-19 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Coronavirus disease atau yang biasa disebut Covid-19, termasuk 

jenis virus yang baru ditemukan pada tahun 2019. Terhitung sejak bulan 

maret tahun 2020 Organisasi Kesehatan Dunia dengan resmi menetapkan 

Covid-19 sebagai pandemi dengan kasus lebih dari ratusan ribu yang terjadi 

di seluruh dunia (Hatta, 2020). Menurut data bulan Agustus 2021 sebanyak 

199.560.514 orang terinfeksi virus COVID-19 (WHO, 2021). Covid-19 ini 

dapat menyerang kesehatan fisik, juga psikologis masyarakat (Savage, 

2020). Gejala seperti kecemasan, depresi, ketakutan, stres, dan masalah 

tidur lebih sering terlihat selama pandemi Covid-19 (Torales et al., 2020). 

Penelitian yang dilakukan Sarah et al., (2020) mengungkapkan 

bahwa selama Covid-19, kecemasan menjadi gangguan mental terbesar 

yang banyak terjadi pada masyarakat. Keluhan psikologis yang sering 

ditemukan pada semua kalangan di tengah pandemi, diantaranya keluhan 

stres dan kecemasan, keluhan terjadi ketika dihadapkan dengan situasi yang 

menimbulkan stres dan mengganggap pandemi sebagai suatu ancaman yang 

membahayakan (Pranita, 2020). 

Perhimpunan Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia 

(PDSKJI) pada 23 Agustus melakukan survei kesehatan mental selama 

pandemi melalui swaperiksa daring pada 1.552 responden berkaitan dengan 

tiga masalah psikologis, yaitu cemas, depresi dan trauma (Aziz, 2021). 
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Mayoritas responden berasal dari Jawa Barat dengan presentasi 76,1% 

berusia 18 tahun hingga 40 tahun. Hasil menunjukkan bahwa sebanyak 63% 

responden mengalami cemas akibat terjadinya pandemi Covid-19. Gejalas 

cemas yang muncul pada masyarakat berdasarkan hasil Swaperiksa 

diantaranya khawatir akan terjadi hal yang buruk, khawatir berlebih, emosi 

negatif meningkat menjadi mudah marah atau jengkel dan sulit merasa 

tenang (PDSKJI.org, 2021). 

Kecemasan Covid-19 sendiri dapat diartikan sebagai perasaan takut 

serta perasaan tidak nyaman yang dirasakan masyarakat. Masyarakat yang 

mengalami kecemasan cenderung terus menerus merasa khawatir akan 

keadaan buruk, yang menimpa dirinya maupun orang di sekitarnya. 

Biasanya seseorang yang mengalami kecemasan cenderung tidak sadar, 

mudah tersinggung, sering mengeluh, sulit berkonsentrasi dan mengalami 

kesulitan untuk tidur (Kumbara, dkk., 2018). 

Menurut Lee (2020) kecemasan Covid-19 merupakan suatu kondisi 

emosional yang tidak menyenangkan dengan ditandai perasaan tegang, 

takut serta perasaan khawatir. Selain itu, Hulu & Pardede, (2016) 

mengatakan bahwa kecemasan merupakan respon psikologis dan fisiologis 

seseorang terhadap suatu kondisi yang tidak menyenangkan, atau reaksi atas 

situasi yang dianggap mengancam. Adapun gejala kecemasan yang sering 

muncul yaitu sakit kepala, tangan gemetar, mengalami gangguan 

pencernaan, dan mudah merasa lelah. Selain itu, seseorang juga mengalami 

keluhan psikologis, seperti merasa tegang dan khawatir, takut, sulit berpikir 

jernih, dan kehilangan nafsu makan (Vibriyanti, 2020). 
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Kecemasan Covid-19 yang muncul mengakibatkan seseorang 

menjadi kurang produktif dalam menjalankan aktivitas. Akan tetapi, tingkat 

kecemasan pada seseorang berbeda-beda, tergantung dari cara mereka 

menyikapi rasa cemas tersebut. Hal ini juga dikatakan oleh Mu’arifah 

(2012) kecemasan hampir semua orang mengalaminya, hanya saja kadar 

dan tarafnya yang berbeda. Ada individu yang dapat menyelesaikan 

permasalahannya hingga kecemasan yang dialami tidak berkepanjangan. 

Sebab tinggi rendahnya kecemasan dalam menghadapi 

permasalahan juga tergantung pada masalah kondisi psikologis seseorang, 

salah satunya kesabaran. Semakin tinggi tingkat kesabaran yang dimiliki 

oleh seseorang, maka akan semakin kuat ketika menghadapi kesulitan yang 

terjadi dalam kehidupannya, sehingga tidak menyebabkan munculnya 

kecemasan pada masyarakat (Syavitri, 2020). Hal yang sama dikatakan juga 

oleh Schnitker (2012) bahwa kesabaran berhubungan negatif dengan 

kecemasan, dimana semakin tingginya kesabaran, maka semakin rendahnya 

tingkat kecemasan. 

Kesabaran menjadi salah satu penentu utama untuk menghindari 

atau meminimalisir kemungkinan terjadinya kecemasan, sehingga 

kesabaran berpengaruh terhadap tingkat kecemasan (Pradini & Supriatna, 

2020). Sabar memiliki manfaat yang besar untuk membangun ketangguhan 

jiwa, meningkatkan keistiqomahan individu dalam menghadapi kesulitan 

dan masalah hidup dari berbagai situasi atau kondisi yang tidak diharapkan 

terjadi dalam kehidupan (Sukino, 2018). 
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Individu yang sabar ditandai dengan sikap tidak mudah panik dan 

tidak mudah mengalami keputusasaan ketika menghadapi masalah atau 

kesulitan. Menurut Hafiz, dkk., (2015) sabar merupakan respon awal dalam 

menahan emosi, pikiran, perkataan, dengan tujuan kebaikan yang didukung 

oleh optimis, pantang menyerah, serta tidak mudah mengeluh. Selain itu, 

Pradini & Supriatna, (2020) mengatakan bahwa sabar adalah kemampuan 

untuk mengatur, mengendalikan pikiran, perasaan dan tindakan dalam 

mengatasi kesulitan secara luas berdasarkan pada etika maupun moral. 

Dengan adanya kesabaran dapat mempengaruhi seseorang untuk 

melakukan tindakan ataupun perilaku yang baik dalam menyelesaikan suatu 

masalah (Safitri, 2018). Nilai-nilai yang terkandung dalam sifat sabar 

mampu menghindarkan individu dari tekanan dan masalah. Dengan 

demikian, individu yang bersabar akan senantiasa berusaha menemukan 

jalan keluar dari permasalahannya secara tenang, sehingga dapat 

menentukan solusi yang tepat atas masalah-masalahnya (Syavitri, 2020). 

Selain sikap sabar, terdapat variabel lain yang dapat mempengaruhi 

kecemasan, yaitu dari faktor internal meliputi rasa pesimis, takut gagal, 

pikiran yang tidak rasional dan self-efficacy yang rendah (Hidayatin & 

Darmawanti, 2013). Self-efficacy yang rendah menjadi hal yang 

mempengaruhi kecemasan, maksud dalam penelitian ini ialah self-efficacy 

Covid-19 (Harahap, 2019), sehingga seseorang yang memiliki keyakinan 

positif dalam hal ini berhubungan dengan peningkatan motivasi, 

ketekunan dan kemungkinan menolak pikiran negatif tentang kemampuan 

sendiri (Cassidy, 2015). 
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Self-efficacy dipandang sebagai hal yang dapat menanggulangi 

munculnya kecemasan, sebab self-efficacy dapat mempengaruhi diri agar 

tidak mudah menyerah (Hartono, 2012), dimana ketika seseorang 

dihadapkan dengan berbagai jenis situasi akan mampu menghadapi dengan 

kemampuan dan keyakinan yang dimilikinya. Dalam hal tindakan, self- 

efficacy berpengaruh dalam mempertahankan motivasi, cenderung memilih 

tantangan, dapat bertahan dalam menghadapi masalah, mengeksplorasi 

lingkungan, atau menciptakan lingkungan baru (Lestari, 2014). Oleh karena 

itu, self-efficacy dapat menjadikan seseorang lebih siap untuk menghadapi 

kesulitan yang terjadi. 

Self-efficacy Covid-19 didefinisikan keyakinan diri seseorang 

terhadap kemampuannya untuk melakukan serta mengatasi situasi bahwa ia 

berhasil dalam menghadapinya (Chong, dkk., 2020). Self-efficacy Covid-19 

ini memiliki fungsi yang membantu dalam menentukan usaha seseorang 

dalam menghadapi suatu hambatan, dan bertabah dalam menghadapi situasi 

yang kurang baik (Yuliyani, dkk., 2020). Hal ini selaras dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Babua (2019) diperoleh hubungan negatif 

yang signifikan antara self-efficacy dengan kecemasan, sehingga seseorang 

yang memiliki self-efficacy yang tinggi dapat menurunkan kecemasan, serta 

lebih mampu bertahan, berusaha dalam menghadapi kesulitan untuk 

mencapai harapan yang diinginkan dan akan menganggap suatu masalah 

sebagai tantangan, lalu mampu meningkatkan ketertarikan dalam 

melakukan aktivitas (Deviyanthi & Widiasavitri, 2016). 
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Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana sabar dan 

self-efficacy Covid-19 menjadi faktor yang dapat menurunkan kecemasan 

Covid-19. Berdasarkan uraian penjelasan diatas, maka peneliti terdorong 

untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul pengaruh sabar dan self- 

efficacy terhadap kecemasan pada masyarakat di masa pandemi Covid-19. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Adakah pengaruh yang signifikan antara Sabar dan Self-efficacy 

 

terhadap Kecemasan pada masyarakat di masa pandemi Covid - 19? 

 
1.3. Tujuan 

 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh Sabar dan 

Self-efficacy terhadap Kecemasan pada masyarakat di masa pandemi Covid- 

19. 

1.4. Manfaat 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

mengenai pengaruh sabar dan self-efficacy terhadap kecemasan pada 

masyarakat di masa pandemi Covid-19. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 

Peneliti ini diharapkan bisa memberi informasi mengenai pengaruh 

sabar dan self-efficacy terhadap kecemasan pada masyarakat di masa 

pandemi Covid-19, serta menjadi bahan kajian dan tambahan referensi 

dalam mengembangkan penelitian yang sama dengan variabel yang 

berbeda. 
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